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ABSTRAK 

Latar Belakang: Tuberkulosis disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, bakteri yang paling sering 

menyerang paru-paru tetapi juga dapat menyebabkan penyakit ekstrapulmoner. Terapi anti-tuberkulosis bertujuan 

untuk menyembuhkan pasien individu, mencegah penularan ke orang lain dengan menurunkan beban kuman 

secara cepat. Terapi anti tuberkulosis dapat berpengaruh pada parameter hematologis seperti anemia, leukopenia, 

trombositopenia, hingga kasus jarang tetapi berat seperti aplastik anemia. Salah satu isu penting adalah penurunan 

kadar hemoglobin yang dapat berkembang selama fase pengobatan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara pasien tuberkulosis dalam mengonsumsi 

obat anti tuberkulosis dengan kadar hemoglobin pada pasien tuberkulosis di puskesmas pal sembilan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. 

Total sebanyak 36 sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Digunakan teknik accidental sampling, 

yang mana sampel dipilih berdasarkan kejadian kebetulan. 

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin pada pasien adalah 11,919 g/dl, 

dengan variasi antara 10,4 g/dl hingga 14,9 g/dl. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan kadar 

hemoglobin dengan pasien yang mengkonumsi OAT (p = 0,040)  

Simpulan: Terdapat 33 orang yang nilai hemoglobin nya tidak normal atau dalam kata lain di bawah nilai normal. 

Hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0.040. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pasien terapi OAT dengan kadar hemoglobin pada pasien 

tuberkulosis. 

Kata kunci: Kadar Hemoglobin, Obat Anti Tuberkulosis, Tuberkulosis. 

 

ABSTRACT 

Background: Tuberculosis is caused by *Mycobacterium tuberculosis*, a bacterium that most frequently affects 

the lungs but can also cause extrapulmonary disease. Anti-tuberculosis therapy aims to cure individual patients 

and prevent transmission to others by rapidly reducing the bacterial load. Anti-tuberculosis therapy can affect 

hematological parameters leading to conditions such as anemia, leukopenia, and thrombocytopenia, or even rare 

but severe cases like aplastic anemia. A significant issue is the decline in hemoglobin levels that can develop 

during the course of treatment. 

Objective: This study aims to examine the relationship between anti-tuberculosis medication consumption and 

hemoglobin levels among tuberculosis patients at the Pal Sembilan Community Health Center. 

Methods: This study employed a descriptive-analytic design using a cross-sectional approach. A total of 36 

samples met the inclusion and exclusion criteria. Accidental sampling was used, whereby samples were selected 

based on chance encounters. 

Results: The study results showed that the mean hemoglobin level among patients was 11.919 g/dL, ranging from 

10.4 g/dL to 14.9 g/dL. Statistical analysis revealed a significant association between hemoglobin levels and 

patients taking anti-tuberculosis drugs (p = 0.040). 
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Conclusion: There were 33 individuals with abnormal hemoglobin levels—specifically, levels below the normal 

range. The Fisher’s Exact Test yielded a p-value of 0.040. These results indicate a significant association between 

patients undergoing anti-tuberculosis (OAT) therapy and hemoglobin levels in tuberculosis patients. 

Keywords: Hemoglobin levels, anti-tuberculosis drugs, tuberculosis.
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PENDAHULUAN 

Tuberkulosis disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis, bakteri yang 

paling sering menyerang paru-paru tetapi 

juga dapat menyebabkan penyakit 

ekstrapulmoner. Menurut WHO, 

diperkirakan sekitar 10.8 juta orang jatuh 

sakit Tuberkulosis pada 2023. Tuberkulosis 

kembali menjadi salah satu penyebab 

kematian infeksius tertinggi di dunia dan 

negara-negara berpendapatan 

rendah/menengah masih menanggung 

beban terbesar. Angka infeksi tuberkulosis 

di Kalimantan Barat merupakan yang 

tertinggi di wilayah Kalimantan. Hingga 

Agustus 2025, telah ditemukan 9.122 kasus 

(49% dari estimasi insiden), di mana 8.110 

kasus (89%) sudah menjalani pengobatan. 

Terapi anti-tuberkulosis bertujuan 

untuk menyembuhkan pasien individu, 

mencegah penularan ke orang lain dengan 

menurunkan beban kuman secara cepat, 

mencegah munculnya resistensi obat 

dengan rejimen kombinasi yang tepat dan 

kepatuhan penuh, serta mengurangi 

morbiditas dan mortalitas jangka panjang. 

Obat anti tuberkulosis lini pertama 

(isoniazid, rifampisin, pyrazinamide, 

etambutol) dan obat lini kedua memiliki 

profil efek samping yang luas seperti 

hepatotoksisitas, neuropati perifer, 

gangguan penglihatan, gangguan 

pendengaran, gangguan gastrointestinal, 

reaksi kulit, serta reaksi imunologis dan 

hematologis. 

 Penelitian yang dilakukan Fadhilah 

& Wikandari, (2024) menunjukkan bahwa 

obat anti tuberkulosis dapat mengubah 

parameter hematologi termasuk penurunan 

kadar hemoglobin selama fase intensif, 

analisis mengindikasikan risiko anemia 

selama fase awal pengobatan. 

Penelitian yang serupa juga 

dilakukan oleh Rasmiati & Sudrajat, (2025) 

menunjukkan hasil pada fase intensif, 75% 

subjek mengalami penurunan hemoglobin, 

25% memiliki kadar normal, dan tidak ada 

peningkatan hemoglobin. Pada fase 

lanjutan, persentase penurunan hemoglobin 

meningkat menjadi 85%, dengan 15% kadar 

normal dan tetap tidak ada peningkatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

adanya hubungan antara pasien tuberkulosis 

dalam mengonsumsi obat anti tuberkulosis 

dengan kadar hemoglobin pada pasien 

tuberkulosis di puskesmas pal sembilan.  

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini bersifat deskriptif 

analitik dengan menggunakan pendekatan 

Cross Sectional.  

Penelitian akan dilaksanakan 

diwilayah kerja UPT Puskesmas Pal 

Sembilan, Kecamataan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya, Provinsi 

Kalimantan Barat. Penelitian ini akan 
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dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 

2026. 

Peneliti akan menentukan besaran 

sampel yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan rumus slovin dengan 

populasi selama 11 bulan terakhir rentang 

usia 15-70 tahun ada 46 dan didapatkan 

jumlah sampel sebesar 41 sampel. 

Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah 

Inklusi adalah pasien yang sedang 

menerima terapi obat anti tuberkulosis , 

pasien yang setuju menjadi responden, 

pasien tuberkulosis paru dengan usia 15–70 

tahun, pasien Fase Intensif (menjalani 

pengobatan 1-3 bulan), pasien Fase 

Lanjutan (menjalani pengobatan 4-6 bulan). 

Sedangkan Kriteria Ekslusinya adalah, 

pasien yang dalam keadaan sehat jasmani, 

pasien yang memiliki riwayat penyakit 

kronis seperti diabetes, anemia, gagal 

ginjal, dan kanker, pasien yang merokok, 

wanita yang sedang menstruasi atau hamil. 

HASIL 

Kadar Hemoglobin pada Pasien 

Tuberkulosis Paru di UPT Puskesmas 

Pal Sembilan 

Kadar 

Hemoglobin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Normal 3 8.3% 

Tidak Normal 33 91.7% 

Total 36 100% 

 

menunjukan kadar hemoglobin 

normal sebanyak 3 orang (8.3%) lebih 

sedikit dari pada kadar hemoglobin yang 

tidak normal sebanyak 33 orang (91.7%), 

yang menunjukkan bahwa pasien 

tuberkulosis paru yang sedang terapi Obat 

Anti Tuberkulosis memiliki kadar 

hemoglobin yang tidak normal dimana 

tidak normal itu merupakan dibawah 

rentang nilai normal. 

Distribusi Fase Terapi pada Pasien 

Tuberkulosis Paru di UPT Puskesmas 

Pal Sembilan 

Fase Terapi Frekuensi Persentase (%) 

Intensif 13 36.1% 

Lanjutan 23 63.9% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan 

jumlah pasien yang sedang terapi pada fase 

intensif dalam penelitian ini sebanyak 13 

orang (36.1%) sedangkan pasien yang 

sedang terapi pada fase lanjutan dalam 

penelitian ini 23 orang (63.9%). 

 

Tabel analisis  Hasil Uji Chi-Square 

Hubungan Pasien Tuberkulosis 

Minum Obat Anti Tuberkulosis 

Dengan Kadar Hemoglobin Di 

Puskesmas Pal Sembilan 

Uji Chi-Square 

 Nilai p-value 

Uji Chi-Square 0.040 

Uji Fisher's 

Exact  

0.040 

 

analisis Pasien Tuberkulosis Minum Obat 

Anti Tuberkulosis Dengan Kadar 

Hemoglobin menggunakan tabel 2 x 2, 

menunjukan 2 sel dengan nilai ekspektasi 
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<5 artinya ada nilai ekspektasi lebih kecil 

dari 5 dengan nilai minimum ekspektasinya 

sebesar 1.08. Maka syarat uji Chi-square 

tidak terpenuhi, sehingga yang dibaca 

adalah nilai p-value pada Fisher’s Exact 

Test. Hasil analisis pada Fisher’s Exact Test 

didapatkan nilai p-value sebesar 0.040, 

dengan memakai alfa nilai p-value ≤ 0,05. 

Dengan demikian  ada hubungan yang 

signifikan antara Pasien Tuberkulosis 

Minum Obat Anti Tuberkulosis Dengan 

Kadar Hemoglobin. 

PEMBAHASAN 

Sub-Bab Pembahasan 

Karakteristik jenis kelamin pasien 

tuberkulosis yang mengonsumsi obat anti 

tuberkulosis menunjukkan bahwa jumlah 

pasien pria lebih banyak, yakni sebanyak 21 

orang (58,3%), sementara pasien wanita 

berjumlah 15 orang (41,7%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mereka 

sering berada di lingkungan yang tidak 

sehat, memiliki gaya hidup yang 

menurunkan imunitas, serta lebih sering 

berinteraksi di tempat kerja dan komunitas 

padat yang meningkatkan risiko penularan. 

Dari hasil penelitian didapatkan kadar 

hemoglobin dari total 36 responden. Kadar 

hemoglobin tidak normal sebanyak 33 

orang (91,7%). Dikatakan tidak normal jika 

nilainya di luar batas normal, yaitu 13-17 

g/dl untuk pria dan 12-15 g/dl untuk wanita. 

Berdasarkan data, sebanyak 33 orang 

(91,7%) menunjukkan kadar hemoglobin 

yang berada di bawah rentang normal 

(Nugraha & Hadiati, 2025). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Permana (2020) 

yang dimana hasil penelitian mereka 

menyatakan Sebanyak 75 orang (69%) 

memiliki kadar hemoglobin yang tidak 

normal. Penurunan hemoglobin pasca fase 

intensif mungkin akibat efek samping dari 

obat anti tuberkulosis yang diberikan 

selama tahap tersebut.  

Dalam penelitian ini juga dapat 

mencerminkan adanya akumulasi efek dari 

semakin lama pasien berada dalam fase 

pengobatan, semakin besar kemungkinan 

terpapar efek samping obat. Penurunan 

kadar hemoglobin pada pasien Tuberkulosis 

adalah masalah yang serius dan kompleks, 

berbagai faktor bisa menjadi penyebab 

penurunan hemoglobin, termasuk efek 

samping dari pengobatan OAT. Penurunan 

kadar hemoglobin biasanya terkait dengan 

gangguan pembuatan sel darah merah di 

sumsum tulang. Kadar hemoglobin yang 

cukup sangat penting agar tubuh 

mendapatkan oksigen yang memadai dan 

dapat menjalankan fungsi secara efektif 

(Nurhayati et al., 2023). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari 36 responden, diperoleh rata-rata 

kadar hemoglobin sebesar 11,919 g/dl 

dengan diantaranya terdapat 33 orang yang 

nilai hemoglobin nya tidak normal atau 

dalam kata lain di bawah nilai normal. Hasil 
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uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.040. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel pasien terapi 

OAT dengan kadar hemoglobin pada pasien 

tuberkulosis 

Peneliti berharap bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi mahasiswa yang 

tertarik dalam mengembangkan atau 

melaksanakan penelitian lebih lanjut. 

Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk 

lebih memperhatikan pemantauan kadar 

hemoglobin pada pasien tuberkulosis 

selama menjalani terapi obat anti 

tuberkulosis guna mendeteksi dan 

mengantisipasi terjadinya anemia sejak 

dini. 
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